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RINGKASAN

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perilaku bermasalah yang
umum terjadi di kalangan siswa sekolah dasar adalah kurangnya kontrol sosial
dengan siswa penting yang lebih muda, yang dapat mengakibatkan rendahnya
perilaku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara perilaku pantas dan perilaku menyusahkan pada siswa sekolah
menengah pertama di SDN 1 Landungsari, Daerah Dau, Pemerintahan Malang.
Analisis cross-sectional adalah cara evaluasi yang digunakan. Evaluasi terdiri dari
78 siswa, sehingga total 78 penilaian. Full sampling digunakan untuk
mendapatkan sampel. Berbeda dengan kontrol sosial yang merupakan variabel
reliabel, perilaku merupakan variabel independen. Penelitian validitas dan
reliabilitas berfokus pada survei kontrol sosial dan perilaku intimidasi. Untuk
analisis informasi digunakan uji Spearman. Respon siswa PAUD SDN 1
Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang sebagian besar memiliki kontrol
sosial cukup (75,6%), dan sebagian besar responden melakukan perilaku agak
menyiksa (59,0%). Hasil ini sejalan dengan apa yang ditunjukkan oleh hasil
penelitian. Perilaku bullying anak dan kontrol sosial berkorelasi di SDN 1
Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang (p=0,000). Kontrol sosial sangat
penting untuk mencegah penyalahgunaan karena hal ini terkait dengan tindakan
bullying terhadap generasi muda.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak SD, perilaku siswa yang aneh, seperti menggunakan kata-kata
yang menyinggung satu sama lain, menjadikan bullying sebagai masalah yang
harus dihindari. Bullying sering kali terjadi di lingkungan pendidikan.
Menurut data UNICEF tahun 2020, 70% siswa muda secara keseluruhan
mengalami perilaku menyiksa. Berdasarkan statistik KPAI tahun 2020,
87,6% anak mengaku menjadi korban kekerasan di sekolah. Winurini (2015)
melaporkan bahwa dari 87,6% yang melakukan tindakan kekerasan, 29,9%
adalah instruktur, 42,1% adalah pelajar, dan 28,0% adalah rekan Kkerja.
Meskipun asesmen LPA Jatim menunjukkan terdapat 331 pengaduan
langsung kekerasan terhadap anak di bawah umur pada tahun 2022, namun
data KPAI menunjukkan bahwa hingga saat ini, hanya terdapat 30 kasus
bullying di Kota Malang. Penindasan sering kali terjadi karena berbagai
alasan.

Baik itu terjadi antara anak-anak atau antara guru dan murid, perilaku
intimidasi dipengaruhi oleh berbagai keadaan. Menurut Zakiyah (2017)
faktor-faktor berikut berkontribusi terhadap kejadian yang menyedihkan ini:
Seringkali, sekolah menoleransi intimidasi, dan Kketika anak-anak
berhubungan dengan teman-temannya di rumah dan di sekolah, mereka
mungkin terdorong untuk menyiksa orang lain. Pesan televisi dan media

lainnya sebagian besar mempengaruhi cara bertindak yang menyiksa.



Menurut Saripah (2016), individu yang melakukan kekerasan terhadap anak
seringkali berasal dari rumah yang berisiko dan berada dalam pengawasan
yang ramah. Sebanyak 56,9% anak-anak mereproduksi skenario film,
terutama adegan (64%) dan frasa (43%) serta keluarga.

Dampak dari perilaku buruk tidak hanya berdampak pada individu yang
melakukannya; hal ini juga berdampak pada orang-orang yang disadap dan
para pelaku bullying yang mengganggu mereka. Menurut penelitian Kartika
(2019), tindakan yang menyakitkan memang mempunyai konsekuensi. Selain
itu, perilaku merugikan akan mengakibatkan masalah nyata seperti cidera
atau cedera gergaji karena kurangnya pertimbangan yang dirasakan orang.
Perubahan mental yang dialami korban bullying berdampak besar pada cara
mereka menjalani hidup. Perkembangan ini termasuk hilangnya rasa takut,
kelemahan ekstrim, dan ketidakmampuan untuk mempertahankan ketenangan
dalam berbagai situasi yang disebabkan oleh tekanan mental. Dampak
psikologisnya mencakup kemunduran dari kontak sosial dan lingkungan
akademis serta emosi ketidakpastian, ketakutan, trauma, rasa bersalah,
kemarahan, dan rasa tidak aman. Mengingat bullying, regulasi sosial
sangatlah penting.

Apa pun yang diperlukan untuk menyediakan, mengoordinasikan, atau
menahan pertemuan yang cukup besar agar mereka mematuhi norma dan
manfaat data sosial yang diterima secara luas di mata publik disebut sebagai
kontrol sosial. Tujuan kontrol sosial adalah untuk memberikan aktivitas
publik yang menyenangkan tanpa konflik (Fitriyaningsih dan Bakhri, 2017).

terutama di kalangan pendidikan sekolah, yang saat ini sering mendapat



pengaruh baik dari sumber baik maupun buruk. Pengelolaan ekologi yang
buruk akan menjadi penyebab menurunnya angka kecelakaan (Dewi, 2020).
Bertentangan dengan anggapan umum, menurut penelitian Yuliati (2019)
yang didasarkan pada penyelidikan sebelumnya, perilaku bullying akan
menurun jika kontrol sosial terhadap sekolah dan wali semakin terjalin.

Sesuai dengan penelitian Pratiwi dkk. (2022), sekolah menerapkan
kontrol ramah dengan memberikan bimbingan kepada orang tua, peringatan
dini, pengawasan, pengusiran, skorsing, dan administrasi permintaan.
Penelitian Zulgoifah, Purnama, dan Waspodo (2019) juga menemukan bahwa
kontrol sosial batin siswa bersifat kuat atau tegas.

Terdapat kesenjangan antara kontrol ramah dan perilaku bullying di
lingkungan wali kelas atau sekolah dasar, dimana bullying masih menjadi
masalah meskipun siswa sekolah dasar sudah mengetahui aturan dan cara
berperilaku yang bertanggung jawab. Kejadian perundungan (bullying) sering
terjadi dan semakin meningkat di lingkungan pembelajaran sekolah dasar.
Para peneliti dalam audit ini perlu memahami bagaimana kontrol sosial siswa
berhubungan dengan episode perilaku kesadaran pada siswa sekolah dasar
karena penelitian sebelumnya telah berfokus pada contoh siswa sekolah
menengah pertama, sekolah menengah pertama, dan sarjana yang
menggunakan berbagai jenis metodologi investigasi. Meskipun cara bertindak
tertentu dipahami, upaya dilakukan untuk menghentikannya. Salah satu cara
mencegah kemegahan yang terbukti berhasil adalah dengan mengatur kontrol

sosial terhadap siswa. Terdapat perbedaan antara hipotesis kontrol ramah dan



perjudian yang melecehkan, dimana kurangnya kontrol sosial mempengaruhi
perilaku pelaku bullying di kalangan siswa sekolah dasar (Pratiwi, 2022).
Pada tanggal 10 Desember 2022, dilakukan uji ilmiah pendahuluan di
SDN 1 Landungsari, Wilayah Dau, Kabupaten Malang. Dalam uji tersebut,
sepuluh siswa diwawancarai mengenai tingkat kepatuhan mereka terhadap
standar keluarga dan sekolah. Dari sepuluh siswa tersebut, hanya dua di
antaranya yang mengaku pernah menyebut nama teman-temannya dengan
sebutan seperti ‘gemuk’ atau 'kurus', sementara delapan siswa lainnya tidak
pernah melakukannya. Percakapan dengan guru di SDN 1 Landungsari
membantu menjelaskan mengapa anak-anak yang melakukan tindakan
tersebut akan mendapat teguran keras Berdasarkan latar belakang tersebut
maka peneliti melakukan penelitian tentang “Hubungan kontrol sosial dengan
perilaku bullying pada anak sekolah SDN 1 Landungsari Kecamatan Dau
Kabupaten Malang
1.2.Rumusan Masalah
Apa peran kontrol sosial terhadap perilaku bullying siswa di SDN 1

Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan perilaku bullying pada siswa di SDN 1
Landungsari Kecamatan Dau dan Kabupaten Malang

1.3.2. Tujuan Khusus



1. mengkaji kontrol sosial siswa di SDN 1 Landungsari Kecamatan Dau
Kabupaten Malang
2. Mengenali perilaku bullying pada anak usia dini di SDN 1 Landungsari
Kecamatan Dau Rezim Malang
3. Menyelidiki hubungan antara perilaku bullying pada siswa SMP di
SDN 1 Landungsari Daerah Dau dengan Malan Ruleg
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
lebih lanjut khususnya terkait fungsi keperawatan anak dalam
mencegah perilaku bullying.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Siswa
Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat belajar lebih banyak tentang
intimidasi, kontrol sosial, dan topik terkait lainnya.
2. Sekolah
Sekolah dapat memberikan informasi tentang pengawasan perilaku
sosial dan bullying dengan menetapkan aturan yang membatasi
perilaku siswa, seperti tidak menggunakan kekerasan fisik atau
verbal.
3. Perawat
Perawat dapat menerapkan pendidikan mereka dan belajar lebih
banyak, khususnya tentang intimidasi dan kontrol sosial.

4. Peneliti Selanjutnya



Hasil penyelidikan ini diharapkan dapat menjadi sumber daya dan

pusat informasi untuk memandu penelitian lebih lanjut yang

menarik.

1.5.Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No  Peneliti Judul Metode Hasil

1 Oky Budi Bullying di  Penelitian ini Kesimpulan penelitian
Pratiwil , Kalangan  Siswa menggunakan menyatakan bahwa kontrol
Erianjoni SMP Negeri 27 metodologi  kualitatif sosial yang ditawarkan
Erianjoni2 Tebo Provinsi dan penelitian studi sekolah terdiri dari lima
Jambi: Kontrol kasus. Saat memilih akibat yaitu dikeluarkan
Tahun 2022 Sosial informan,  digunakan dari sekolah, skorsing dari
snowball sampling.  sekolah, dan pemanggilan
Pengumpulan data orang tua. Pemberian
dilakukan dengan layanan konseling
observasi non diberikan sebagai
partisipatif, wawancara, hukuman awal, kemudian
dan dokumentasi. disusul dengan peringatan,
pengawasan, dan ancaman
skorsing, pengusiran, dan
pelaporan ke kantor polisi.
2 Ainul Kontrol Sosial Metodologi ex-post Temuan penyelidikan
Zulgoifah A1, Batin Mahasiswa facto digunakan dalam menunjukkan bahwa
Dadang Terhadap Perilaku  teknik pemeriksaan tingkat  kontrol  sosial
Hikmah Cyberbullying di kuantitatif. internal siswa yang rendah
Purnama2 , Hiburan Online diberikan wilayah
Waspodo kekuatan  yang tinggi
untuk atau. Dengan nilai t-
Tahun 2019 value sebesar -3,664 dan
nilai  important  value
sepesar 0,000 maka
kontrol  sosial melalui
hubungan  kekeluargaan
yang terjalin antara
mahasiswa dengan
keluarga serta perguruan
tinggi mempengaruhi

perilaku cyberbullying.
3 Satyagraha Fungsi Kontrol Dalam penelitian ini, Temuan investigasi ini
Sosial ~ Terhadap informasi dikumpulkan menunjukkan bagaimana
Tahun 2016 Perilaku  Siswa melalui kuesioner  kelalaian atau kurangnya
Terlambat Sekolah  terbuka. Dalam akuntabilitas dapat

penyidikan ini, ada 233
peserta magang tingkat
sekolah profesi sebagai

mengakibatkan

pelanggaran yang disebut
sebagai pelanggaran. Dari
segi orientasi, terdapat



saksi..

perbedaan kategori
pelanggaran yang dikaji.
Karena tautan ke teman,
kesalahan  seperti  ini
mungkin terjadi.
Berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah  atau  dengan
organisasi pemuda
membantu mengurangi
perilaku nakal. Lalu ada
pula keyakinan siswa yang
meyakini bahwa standar
yang ditetapkan sekolah
berpotensi memajukan
komunitas sekolah, namun
masih hanya berdasarkan
pengetahuannya dan tidak
menaati aturan.

Bagus Imam
Safi’i

Tahun 2020

Bagaimana Siswa

Sekolah Desa di

SMP  Negeri
Lamongan
Menyikapi
Bullying

2

Dalam penelitian ini,
teknik penelitian yang
digunakan adalah
kualitatif. Desain
penelitiannya  adalah
fenomenologi.

Hasil penelitiannya adalah
sebagai berikut: 1)
Mengabaikan,

mengabaikan, atau kurang
peduli dan  menderita
karena keadaan. Salah satu
strategi yang digunakan
oleh korban penyiksaan
adalah mengabaikan,
bertindak  bodoh, atau
tidak memperhatikan. 2)
melakukan perlawanan
dengan menanggapi
perilaku pelaku secara
marah atau dengan kata-
kata kotor. Melawan atau
menanggapi pelaku
bullying dengan cara apa
pun dengan tujuan
mengecilkan hati mereka
adalah praktik yang umum
dan umum dilakukan. 3.
Melapor kepada guru yang
bertugas memberikan
bimbingan dan nasehat
atau wali kelas. Atau
sebaliknya, siswi yang
pernah mengalami
bullying mungkin tidak
setuju  jika  bullying
tersebut dilanjutkan, dan
yang lebih rumit lagi,
korban dapat melaporkan
kejadian tersebut kepada




pimpinan dan instruktur

pembimbing.

Siti Shyamsiah
Seftyani*,
Octaviany
Widyaningsih,
Maria Ulfa

Tahun 2020

Hubungan
Mentalitas
Kolaborasi  Sosial
Mahasiswa dengan
Perilaku Bullying

Penelitian ini
menggunakan penelitian
korelasional dengan
menggunakan
metodologi  kuantitatif.
Populasi penelitian
yang menggunakan
sampel purposive
sampling sebanyak 38
siswa hanya terdiri dari
siswa kelas empat.
Perkiraan kuantitatif
merupakan  informasi
yang dipecah untuk
penyelidikan ini.

Total skor untuk variabel
X dan Y dihitung, dan
hasilnya dimasukkan ke
dalam algoritma korelasi

product moment untuk
menghubungkan kedua
skor tersebut. Dengan cara
ini diperoleh nilai
rxy=0,964. Hal ini jika
ditinjau pada tabel r
product moment dengan
n=38 dan tingkat
kepercayaan 0,05,
diketahui rtabel=0,320.

Jika terjadi kekambuhan,
=1,792+0,918X. Analisis
akhir data tes
menunjukkan adanya
korelasi yang kuat antara
perilaku bullying (variabel
X) dengan  mentalitas
kerjasama sosial di
kalangan siswa (variabel
Y).



DAFTAR PUSTAKA

Amelia & Sumarni (2022) Peran Orang Tua Dalam Mengoptimalkan
Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal kesehatan. 2022.
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/55121

Anarta, dkk (2021) Kontrol Sosial Keluarga Dalam Upaya Mengatasi Kenakalan
Remaja. Jurnal penelitian dan pengabdian masyarakat.
https://jurnal.unpad.ac.id/jppm/article/view/37834

Angold, A., Erkanli, A., Copeland, W., Goodman, R., Fisher, P. W., & Costello,
E. J. (2012). Psychiatric diagnostic interviews for children and
adolescents: a comparative study. Journal of the American Academy of
Child & Adolescent Psychiatry, 51(5), 506- 517.
https://doi.org/10.1016/j.jaac.2012.02.020

Arif, Fasli. (2016). Hubungan Kelekatan Pada lbu, Ayah, dan Teman Sebaya
Dengan kecendrungan Anak Menjadi Pelaku dan Korban Bullying. Skripsi
Fakultas Psikologi UIN SUSKA Pekanbaru Riau.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiG0

Arikunto, S (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi
Reuvisi). Jakarta: RinekaCipta.

Arikunto. 2015. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta.

Data UNICEF (2020). Data bullying tahun 2020
https://www.aa.com.tr/id/dunia/unicef-70-remaja-dunia-jadi-korban-
kekerasan-online/1385034

Denson, T. F., DeWall, C. N., & Finkel, E. J. (2012). Self-control and aggresion.
Journals of Psychological Science. Vol 21 (1), 20-25.

Devita, Y., & Dyna, F. (2018). Analisis hubungan karakteristik anak dan
lingkungan keluarga dengan perilaku bullying 1,2.
https://jurnal.payungnegeri.ac.id/index.php/healthcare/article/view/24

Dewi, dkk (2017). Prevalensi Dan Bentuk Kekerasan Yang Terjadi Terhadap
Anak Di Sekolah Pada Sekolah Menegah Kejuruan Di Kota
Semarang.Skripsi. Skripsi strata satu. Universitas Diponegoro. Semarang

Fabiola (2021) Hubungan kontrol sosial orang tua terhadap perilaku bullying di
media  sosial pada siswi SMP  Negeri 17  Palembang.
https://repository.unsri.ac.id/45966/62/RAMA_ 69201 07021381722119 0
003067503 0027118604 01 front ref.pdf



https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/55121
https://jurnal.unpad.ac.id/jppm/article/view/37834
https://doi.org/10.1016/j.jaac.2012.02.020
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiG0
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiG0
https://www.aa.com.tr/id/dunia/unicef-70-remaja-dunia-jadi-korban-kekerasan-online/1385034
https://www.aa.com.tr/id/dunia/unicef-70-remaja-dunia-jadi-korban-kekerasan-online/1385034
https://jurnal.payungnegeri.ac.id/index.php/healthcare/article/view/24
https://repository.unsri.ac.id/45966/62/RAMA_69201_07021381722119_0003067503_0027118604_01_front_ref.pdf
https://repository.unsri.ac.id/45966/62/RAMA_69201_07021381722119_0003067503_0027118604_01_front_ref.pdf

10

Fithria, & Auli, R. (2016). Faktor-faktor Yang Berhubungan dengan Perilaku
Bullying, VII(3), 9-17.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjouuf8nor

Fitriyaningsih, K., & Bakhri, S. (2017). Kontrol Sosial dalam Pembinaan
Karakter Religius Peserta Didik Muslim di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. Sosiologi Reflektif, 12(1),
Habituation, Religius Character, Reward and Puni.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi07NPTnorAhWb7zqGHeqUCrQQFnoE
CA8QAQ&url=https%3A%2F%2Fejournal.uinsuka.ac.id%2Fisoshum%?2
Fsosiologireflektif%2Farticle%2Fview%2F1297&usg=A0vVaw3 5M2b
RR-UAZlawSssHPnd

Harsyah, N. R., & Ediati, A. (2015). Perbedaan Sikap Laki-Laki dan Perempuan
Terhadap Infertilitas. Jurnal Empati, 4(4), 228.

Hidayat A.A., (2012). Metode Penelitian Kesehatan Paradigma Kuantitatif,
Jakarta: Heath Books.

Irel, 1. R. (2017). Hubungan Sense of Self dengan Kecenderungan Perilaku
Bullying pada Siswa SMA di Jakarta. Psikodimensia, 16(1), 91-106.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiQj9-Mn4r

Jafar, N. (2016). Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Sekolah. 2016: Prodi
limu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Unhas.
https://onesearch.id/Record/I0S5831.123456789-20887 ?widget=1

Jannatung. (2018). Faktor - Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying Di
Sman 2 Barru. Skrispsi. Keperawatan.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&g=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiYz9LCnor-A

Jatmika H (2015). Pemanfaatan Media Visual dalam Menunjang Pembelajaran.
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Jasmani.
Indonesia. https://journal.uny.ac.id/index.php/jpji/article/view/6176\

Jayanti, Anggun Dwi Dan Puji Lestari, M.Hum, (2014). Kontrol Sosial Orang
Tua Terhadap Dampak Permainan Playstation Pada Anak Usia Sekolah
Di Dusun Nglawisan, Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang. Jurnal Pendidikan Sosiologi Volume 3, No 5.
Fakultas lImu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiN5lyfn4r-
AhXk8TgGHbE _ChUQFnoECBAQAQ&url=http%3A%2F%2Feprints.un



https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjouuf8nor
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjouuf8nor
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi07NPTnorAhWb7zgGHeqUCrQQFnoECA8QAQ&url=https%3A%2F%2Fejournal.uinsuka.ac.id%2Fisoshum%2Fsosiologireflektif%2Farticle%2Fview%2F1297&usg=AOvVaw3_5M2bRR-UAZIawSssHPnd
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi07NPTnorAhWb7zgGHeqUCrQQFnoECA8QAQ&url=https%3A%2F%2Fejournal.uinsuka.ac.id%2Fisoshum%2Fsosiologireflektif%2Farticle%2Fview%2F1297&usg=AOvVaw3_5M2bRR-UAZIawSssHPnd
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi07NPTnorAhWb7zgGHeqUCrQQFnoECA8QAQ&url=https%3A%2F%2Fejournal.uinsuka.ac.id%2Fisoshum%2Fsosiologireflektif%2Farticle%2Fview%2F1297&usg=AOvVaw3_5M2bRR-UAZIawSssHPnd
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi07NPTnorAhWb7zgGHeqUCrQQFnoECA8QAQ&url=https%3A%2F%2Fejournal.uinsuka.ac.id%2Fisoshum%2Fsosiologireflektif%2Farticle%2Fview%2F1297&usg=AOvVaw3_5M2bRR-UAZIawSssHPnd
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi07NPTnorAhWb7zgGHeqUCrQQFnoECA8QAQ&url=https%3A%2F%2Fejournal.uinsuka.ac.id%2Fisoshum%2Fsosiologireflektif%2Farticle%2Fview%2F1297&usg=AOvVaw3_5M2bRR-UAZIawSssHPnd
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiQj9-Mn4r
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiQj9-Mn4r
https://onesearch.id/Record/IOS5831.123456789-20887?widget=1
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiYz9LCnor-AhUH9DgGHRXsBbUQFnoECBQQAQ&url=http%3A%2F%2Fdigilib.unhas.ac.id%2Fuploaded_files%2Ftemporary%2FDigitalCollection%2FNjBiN2MxZTUwNjkxZGJjNzUzNjVmNWExYjAyYjUwM2FlMGMxNzYzMQ%3D%3D.pdf&usg=AOvVaw3wVyTjtvB5ByDDcr_oBSKe
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiYz9LCnor-AhUH9DgGHRXsBbUQFnoECBQQAQ&url=http%3A%2F%2Fdigilib.unhas.ac.id%2Fuploaded_files%2Ftemporary%2FDigitalCollection%2FNjBiN2MxZTUwNjkxZGJjNzUzNjVmNWExYjAyYjUwM2FlMGMxNzYzMQ%3D%3D.pdf&usg=AOvVaw3wVyTjtvB5ByDDcr_oBSKe
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpji/article/view/6176/
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiN5Iyfn4r-AhXk8TgGHbE_ChUQFnoECBAQAQ&url=http%3A%2F%2Feprints.uny.ac.id%2F21793%2F1%2FHALAMAN%2520DEPAN.pdf&usg=AOvVaw3v1lrGU3jquOr2yiQu-g86
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiN5Iyfn4r-AhXk8TgGHbE_ChUQFnoECBAQAQ&url=http%3A%2F%2Feprints.uny.ac.id%2F21793%2F1%2FHALAMAN%2520DEPAN.pdf&usg=AOvVaw3v1lrGU3jquOr2yiQu-g86
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwiN5Iyfn4r-AhXk8TgGHbE_ChUQFnoECBAQAQ&url=http%3A%2F%2Feprints.uny.ac.id%2F21793%2F1%2FHALAMAN%2520DEPAN.pdf&usg=AOvVaw3v1lrGU3jquOr2yiQu-g86

11

v.ac.id%2F21793%2F1%2FHALAMANY%2520DEPAN.pdf&usg=A0vVa
w3v1IlrGU3jguOr2yiQu-q86

Kartika (2019) “Bullying Di Sekolah : Pengertian, Dampak, Pembagian Dan
Cara Menanggulangi.” Pedagogia Jurnal Ilmu Pendidikan 17(1):55-56. doi:
10.17509/pdgia.v17il.13980.

Khoirunnisa, R. (2015). Konsep Diri Remaja Korban Bullying. Jurnal Bimbingan
Dan Konseling, 4(10).

KPAI. (2015). Kasus Bullying Dan Pendidikan  Karakter.
http://www.kpai.qo.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/

Kurnia adisti, (2010). Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan
Kreativitas Remaja Di Kelurahan Labuhbaru Timur Pekanbaru.
http://repository.uin-suska.ac.id/11576/

Mandasari, D., & Nirwana, H. (2019). Relationship of self-control with student
academic procrastination. Jurnal Neo Konseling, 1(2), 1-7. doi:
10.24036/00103kons2019

Mardison. (2020). Konformitas Teman Sebaya Sebagai Pembentuk Perilaku
Individu Safri. 78-90.
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/attaujih/article/view/941

Marsitah & Minauli, I. (2014). Hubungan kontrol diri dan iklim sekolah dengan
perilaku  bullying.  Jurnal  Analitika. Vol 4 (2), 68-76.
https://ojs.uma.ac.id/index.php/analitika/article/view/778

Mulyati (2014). Psikologi Belajar. Yogyakarta: Andi Publisher

Notoatmodjo, Soekidjo (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : PT.
Rineka Cipta

Nursalam, (2012). Konsep Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan
Pedoman Skripsi, Tesis Dan Instrumen Penelitian Keperawatan. Jilid 1.
Jakarta : Salemba Medika.

Nursalam. (2012). Konsep dan Penerapan Metode Penelitian Dalam
Keperawatan. Jakarta. Salemba Medika

Nursalam. (2016). Metodologi Penelitian lImu Keperawatan. Jakarta: Selemba
Medika.

Pratiwi, dkk (2021) Edukasi Anti Bullying Bagi Guru Dan Siswa Smp
Muhammadiyah Butuh Purworejo. 28.Titik Ulfatun_165-169.docx

(neliti.com)

Putranto, R. (2016). Kenakalan Remaja di Perkotaan (Studi Tentang Hubungan
Antara Interaksi Sosial Antarteman Sebaya dan Kontrol Sosial Sekolah Di



http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-
http://repository.uin-suska.ac.id/11576/
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/attaujih/article/view/941
https://ojs.uma.ac.id/index.php/analitika/article/view/778
https://media.neliti.com/media/publications/534122-none-956c4a4d.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/534122-none-956c4a4d.pdf

12

SMPN  Terbuka  Surabaya). Journal  Unair, 5 (1), 1-18.
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-kmnts437bf0f221full.pdf

Qisthi, dkk (2021). Karakteristik pendidikan siswa sekolah dasar dan pendidikan
inklusif. (PDF) Karakteristik pendidikan siswa sekolah dasar dan
pendidikan inklusif (researchgate.net)

Rosen, L. H., DeOrnellas, K., & Scott, S. R. (2017). Bullying in School:
Perspectives from School Staff, Students, and Parents. Texas: Springer.

Setiadi (2020). Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial

Setiadi, A. (2020). Pemanfaatan media sosial untuk efektifitas komunikasi. Jurnal
limiah Matrik, 16(1).

Skrzypiec, G.K., Slee, P.T., Askell-Williams, H., & Lawson, M.J., (2012).
Associations between types of involvement in bullying, friendships and
mental health status. Emotional and Behavioural Difficulties, 17(3-4),
259-272.

Soekanto, Soerjono, (2010), Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. ketiga puluh lima,
Rajawali Pres, Jakarta.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung :
Alfabeta, CV. https://massugiyantojambi.wordpress.com/2011/04/15/teori-
motivasi/

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.Bandung :
Alfabeta, CV.

Suib & Safitri (2022) Perilaku Bullying Remaja Dipengaruhi Lingkungan Sekolah
dan Pengetahuan. (PDF) Perilaku Bullying Remaja Dipengaruhi
Lingkungan Sekolah dan Pengetahuan (researchgate.net)

Sumara, D., Humaeadi, S., & Santoso, M. B. (2017). Kenakalan Remaja dan
Penanganannya. Jurnal Penelitian & PPM, 4(2), 129-389.

Syaid (2019) Penyimpangan Sosial dan Pencegahannya. https://kmp.im/plus6

Verlinden, S., Herson, M. & Thomas, J. (2000). Risk factors in school shootings.
Clinical Psychology Review

Wahyuni, S. & Asra, Y.K. (2014) Kecenderungan Anak Menjadi Pelaku dan
Korban Bullying Ditinjau Dari Kualitas Kelekatan Dengan lbu Yang
Bekerja. Marwah, Vol.XI1I1 No.1 Juni Th. 2014.

Wahyuni, S. & Nafizah, N. (2012). Studi ross-selectinal perilaku bullying pada
siswa SD, SMP, dan SMUdi kota Pekanbaru Riau. Hasil Penelitian,


http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-kmnts437bf0f221full.pdf
https://www.researchgate.net/publication/359972221_Karakteristik_pendidikan_siswa_sekolah_dasar_dan_pendidikan_inklusif
https://www.researchgate.net/publication/359972221_Karakteristik_pendidikan_siswa_sekolah_dasar_dan_pendidikan_inklusif
https://massugiyantojambi.wordpress.com/2011/04/15/teori-motivasi/
https://massugiyantojambi.wordpress.com/2011/04/15/teori-motivasi/
https://www.researchgate.net/publication/365899577_Perilaku_Bullying_Remaja_Dipengaruhi_Lingkungan_Sekolah_dan_Pengetahuan#:~:text=Analisis%20data%20menggunakan%20uji%20Regresi%20Linier%20Berganda.%20Dari,dan%20pengetahuan%20memiliki%20hubungan%20yang%20positif%20terhadap%20bullying.
https://www.researchgate.net/publication/365899577_Perilaku_Bullying_Remaja_Dipengaruhi_Lingkungan_Sekolah_dan_Pengetahuan#:~:text=Analisis%20data%20menggunakan%20uji%20Regresi%20Linier%20Berganda.%20Dari,dan%20pengetahuan%20memiliki%20hubungan%20yang%20positif%20terhadap%20bullying.
https://kmp.im/plus6

13

dipresentasikan pada Temu lImiah lkatan Psikologi Sosial , di pekanbaru
pada tanggal 02 November 2012.

Wiatrowski, = Michael D. (1978) Social Control  Theory  And
Delinquency.Dissertations and Theses Dissertations and Theses.

Winurini, S. (2015, August). Praktik Bullying dalam Masa Orientasi Peserta
Didik Baru dan Upaya Pemerintah Mengatasinya. Info Singkat
Kesejahteraan Sosial, VI1(15), 9-12.

Wiyani, N.A. 2012. Save Our Children from School Bullying. Jogjakarta. Ar-ruzz
Media

Wolke, D., Copeland, W. E., Angold, A., & Costello, E. J. (2013). Impact of
bullying in childhood on adult health, wealth, crime, and social outcomes.
Psychological science, 24(10), 1958-1970.
https://doi.org/10.1177/0956797613481608.

Yahaya, A., & Ahmad, A.L. (2005). Persepsi guru dan pelajar terhadap
perlakuan bullying di kalangan pelajar Sekolah Menengah Daerah Batu
Pahat. Jurnal Teknologi.

Yaumil Navira Andini Putri, (2015). Pengaruh Kontrol Sosial Terhadap Perilaku
Bullying Pelajar Di Sekolah Teknik Menengah (Stm) “X” Di Jakarta
Timur Proposal Penelitian. Jurusan Psikologi Universitas Bina Nusantara
Jakarta.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi24s7Kn4r

Yuliati (2019) Hubungan Antara Kontrol Sosial Sekolah Dan Kontrol Sosial
Orang Tua Dengan Perilaku Bullying Pelajar Di  Smp.
https://repository.uin-suska.ac.id/25785/2/GABUNG.pdf

Yunika R, Alizamar, Sukmawati I, (2013). Upaya Guru Bimbingan dan Konseling
Dalam Mencegah Perilaku Bullying di SMA Negeri Se-Kota
Padang.Jurnal limiah Konseling.
https://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor/article/view/2163

Zakiyah, E. Z., Humaedi, S., & Santoso, M. B. (2017). Faktor yang
Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying. Jurna Penelitian &
PPM, 4(2), 324-330FAKTOR YANG MEMPENGARUHI REMAJAD...
preview & related info | Mendeley

Zuhra, Ulia. (2017). Hubungan Kontrol Sosial Sekolah Dengan Perilaku
Cyberbullying Pada Siswa-Siswi Sekolah Menengah Atas Negri (SMAN)
Di Kota Banda Aceh. Skripsi Fakultas IlImu Sosial Dan Politik Universitas
Syilah Kuala.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&
cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjaw8i-n4r-AhWj



https://doi.org/10.1177/0956797613481608
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi24s7Kn4r
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwi24s7Kn4r
https://repository.uin-suska.ac.id/25785/2/GABUNG.pdf
https://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor/article/view/2163
https://www.mendeley.com/catalogue/6a5e1e5a-9154-3516-a9a5-e7b889938506/
https://www.mendeley.com/catalogue/6a5e1e5a-9154-3516-a9a5-e7b889938506/
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjaw8i-n4r-AhWj
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjaw8i-n4r-AhWj

